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RINGKASAN 

AJENG RARA AMIATI, penelitian ini berjudul “Pengaruh Kompos Sabut 

Kelapa terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi Gogo (Oryza sativa L.)”. 

Dibimbing oleh Ibu Ir. Efrida Lubis, M.P sebagai ketua komisi pembimbing dan 

Ibu Ir. Risnawati, M.M. sebagai anggota komisi pembimbing. Penelitian 

dilaksanakan di lahan percobaan Tumpatan Nibung, Kecamatan Batang Kuis 

Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara pada ketinggian ±27 mdpl. 

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui Interaksi Pemberian Kompos Sabut 

Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan dan Produksi Padi Gogo 

(Oryza sativa L.). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) factorial dengan 2 faktor, factor pertama yaitu Kompos Sabut Kelapa 

dengan 4 taraf yaitu K0 = Tanpa Perlakuan (kontrol), K1 = 50gr/polibag,  K2 = 

100gr/polibag, K3= 150gr/polibag dan factor kedua Pupuk NPK 16:16:16 dengan 

4 taraf yaitu P0 = Tanpa Perlakuan (kontrol), P1 = 2gr/polibag, P2 =  4gr/polibag, 

P3 = 6gr/polibag. Parameter yang diukur adalah tinggi tanaman,umur berbunga, 

luas daun, klorofil daun, jumlah anakan, jumlah anakan produktif,bobot bulir per 

sample, bobot 1000 bulir. 

Data hasil pengamatan dianalisis dengan menggunakan analisis of varians 

(ANOVA α = 5%) dan dilanjutkan dengan uji bedarataan menurut Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian menunjukan bahwa Aplikasi 

Kompos Sabut Kelapa tidak berpengaruh nyata di setiap parameter dan aplikasi 

Pupuk NPK 16:16:16 juga tidak berpengaruh nyata terhadap semua parameter. 

Interaksi antara perlakuan Kompos Sabut Kelapa dan NPK 16:16:16 tidak 

berpengaruh nyata disemua parameter pengamatan. 
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SUMMARY 

 AJENG RARA AMIATI, this research entitled "The Effect of Coconut Coir 

Compost on Growth and Production of Upland Rice (Oryzasativa L.)". Supervised 

by Mrs. Ir. EfridaLubis, M.P as chairman of the supervisory commission and Mrs. 

Ir. Risnawati, M.M. as a member of the supervisory commission. The research 

was conducted in the TumpatanNibung experimental plot, BatangKuis District, 

Deli Serdang Regency, North Sumatra Province at an altitude of ± 27 masl. This 

study aims to determine the interaction of Coconut Coir Compost and NPK 

Fertilizer 16:16:16 on the growth and production of upland rice (Oryzasativa L.). 

This study used a factorial Randomized Block Design (RBD) with 2 factors, the 

first factor was Coconut Coir Compost with 4 levels, namely K0 = No Treatment 

(control), K1 = 50gr / polybags, K2 = 100gr / polybags, K3 = 150gr / polybags and 

second factor NPK fertilizer 16:16:16 with 4 levels, namely P0 = No Treatment 

(control), P1 = 2gr / polybags, P2 = 4gr / polybags, P3 = 6gr / polybags. Parameters 

measured were plant height, flowering age, leaf area, leaf chlorophyll, number of 

tillers, number of productive tillers, grain weight per sample, weight of 1000 ears. 

 The observed data were analyzed using analysis of variance (ANOVA α = 

5%) and continued with the mean difference test according to the Duncan 

Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the application of Coconut 

Coir Compost had no significant effect on each parameter and the application of 

NPK 16:16:16 Fertilizer had no significant effect on all parameters. The 

interaction between treatment of Coconut Coir Compost and NPK 16:16:16 had 

no significant effect on all parameters of the observation 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Padi gogo merupakan salah satu jenis padi yang ditanam di daerah tegalan 

atau ditanah kering secara menetap dan termasuk tanaman semusim yang 

memiliki keunggulan tahan terhadap kekeringan serta penyakit, tidak terlalu 

banyak memerlukan air dalam penanamannya, memiliki karakteristik berdaya 

hasil tinggi, tahan terhadap penyakit utama, tinggi tanaman mencapai 1 m, malai 

lebat dan panjang dan berumur genjah atau sedang (80-120 hari), toleran terhadap 

pH rendah, Al tinggi, mutu beras baik. Pada saat ini banyak dibudidayakan di 

daerah dataran tinggi maupun dataran rendah karena proses pemeliharaannya 

sangat mudah ( Sudarmawan, 2017). 

Di Indonesia  pada saat ini sentral pangan terbesar yaitu tanaman padi. 

Dalam pengembangan tanaman padi terdapat masalah-masalah yang sering 

timbul. Salah satunya yaitu peningkatan jumlah penduduk di Indonesia yang 

setiap tahunnya semakin bertambah, teatapi peningkatan permintaan beras tidak 

seimbang dengan produksinya yang rendah, sehingga Indonesia belum dapat 

mencukupi kebutuhan beras di Indonesia bahkan Indonesia pun harus mengimpor 

beras dari luar negeri. Menurut Data Badan Pusat Statistik (2019) produksi 

nasional padi sebesar 54,60 ton gabah kering giling (GKG). Angka tersebut belum 

memenuhi angka kebutuhan nasional. Angka pendapatan beras belum bisa 

mengikuti kelahiran yang ada di Indonesia saat ini, permasalahan ini yang sering 

terjadi dan dihadapi oleh penduduk Indonesia ( Putri, dkk., 2013) 

Salah satu cara untuk mengatasi masalah di Indonesia yaitu meciptakan 

inovasi teknologi pertanian khususnya VUB padi di provinsi produsen beras. Oleh 
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karena itu upaya untuk perbaikan terhadap pengelolaan tanaman, khususnya 

terhadap tingkat penyediaan hara bagi tanaman yang dapat didekati melalui 

pengaplikasian pupuk N dan penambahan bahan organik berupa kompos 

(Tresliana dan Erythrina, 2012) 

Pada saat ini banyak jenis kompos salah satunya adalah kompos sabut 

kelapa yang menambah unsur hara demi mengurangi residu dari penggunaan 

pupuk kimia.Sabut kelapa merupakan limbah yang paling tinggi 

persentasenya.Saat ini sabut kelapa menjadi cocopeat. Cocopeat merupakan sisa 

serat pendek dan debu yang digunakan sebagai media tanam.Sabut kelapa 

memiliki potensi untuk dijadikan pupuk organic. Sabut kelapa mengandung unsur 

hara berupa N (0,44%); P(119mgKg
-1

), K(67,20 me/100g), Ca 7,73 (me/100g), 

Mg 11,03 (me/100g). Hasil penelitian (Hasibuan, dkk. 2004) menyatakan 

bahwasabut kelapa memberi pengaruh nyata pada tinggi tanaman, sabut kelapa 

mengandung bakteri bermanfaat Klebsiella sp, Psudomonas sp, Citrobacter sp, B. 

circularis, B.megaterium dan B. firmus (Dharma.,dkk.,2018). 

Unsur hara N, P dan K merupakan hara utama yang dibutuhkan tanaman 

dalam jumlah relatif besar dibandingkan unsur hara mikro untuk menghasilkan 

tanaman mulai dari perkecambahan sampai produksi. Penggunaan pupuk 

majemuk NPK 16:16:16 dapat memberikan keuntungan dalam penghematan 

tenaga kerja dan biaya dengan memberikan tiga jenis unsur hara sekaligus dalam 

satu kali pemberian, yaitu Nitrogen Fosfor dan Kalium. Teknologi pemupukan 

sangat nyata mempengaruhi peningkatan produksi padi nasional terutama dalam 

penyediaan unsur hara N,P dan K pada tanah-tanah yang miskin unsur 

hara.Menurut hasil penelitian (Zahra 2006) pemberian pupuk N, P dan K mampu 
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meningkatkan serapan hara dan mampu meningkatkan pertumbuhan vegetatif dan 

generatif  (Zein dan Siti, 2013). 

Tujuan Penelitian 

Untuk  mengetahui  Pengaruh  Kompos  Sabut  Kelapa  dan  Pupuk  NPK  

16:16:16 terhadap pertumbuhan Padi Gogo (Oryza sativa L). 

Hipotesa Penelitian 

1. Ada Pengaruh Kompos Sabut Kelapa terhadap Pertumbuhan dan Produksi  

Padi Gogo varietas Inpago 11. 

2. Ada Pengaruh Pupuk NPK 16:16:16 terhadap Pertumbuhan dan Produksi  

Padi Gogo varietas Inpago 11. 

3. Ada interaksi Kompos Sabut Kelapa dan NPK 16:16:16 terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi  Padi Gogo varietas Inpago 11. 

Kegunaan Penelitian  

1. Sebagai dasar untuk penyusunan skripsi yang merupakan salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi Strata 1 (S1) pada Fakultas Pertanian 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.  

2. Sebagai bahan informasi bagi pihak-pihak  yang membutuhkan dan 

dikembangkan untuk penelitian lebih lanjut mengenai penelitian ini. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman 

Padi merupakan tanaman pertanian kuno yang sampai sekarang menjadi 

tanaman utama dunia. Menurut Kartosapoetra, 1998. Tanaman padi merupakan 

tanaman semusim, termasuk golongan rumput-rumputan dapat diklasifikasikan 

sebagai berikut: 

Kingdom  : Plantae 

Devisi   : Spermatophyta 

Kelas  : Monocotyledonae 

Ordo  : Poales 

Famili  : Poaceae 

Genus  : Oryza 

Spesies : Oryza sativa L. (Meliza. 2006). 

Morfologi Tanaman 

Akar  

 Akar tanaman padi berfungsi untuk menyerap zat makanan dan air, proses 

respirasi dan menopang tegaknya batang.Akar tanaman padi dapat digolongkan 

menjadi dua macam, yaitu akar primer dan seminal.Akar primer (tunggang) yaitu 

akar yang tumbuh dari kecambah biji, sedangkan akar seminal (serabut) berupa 

akar yang tumbuh didekat buku-buku.Kedua akar ini tidak banyak mengalami 

perubahan setelah tumbuh karena akar padi tidak mengalami pertumbuhan 

sekunder (Fitri.2009). 

 Perkembangan akar sangat dipengaruhi oleh tersedianya N. Pertumbuhan  

akar hanya akan terjadi secara aktif bila kadar N pada batang lebih dari 1%. 
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Batang  

 Batang tanaman padi berbentuk bulat, berongga dan beruas-ruas.Antar 

ruas dipisahkan oleh buku.Pada awal pertumbuhan, ruas-ruas sangat pendek dan 

bertumpuk rapat.Setelah memasuki stadium reproduktif, ruas-ruas memanjang dan 

berongga.Oleh karena itu stadium reproduktif disebut juga stadium perpanjangan 

ruas. Ruas antar batang semakin ke bawah semakin pendek pada buku paling 

bawah tumbuh tunas yang akan menjadi batang sekunder selanjutnya batang 

sekunder akan menghasilkan batang tersier dan seterusnya. Peristiwa ini disebut 

dengan pertunasan.Pembentukan anakan sangat dipengaruhi oleh unsur hara, sinar 

matahari, jarak tanam dan teknik budidaya (Fitri. 2009). 

Daun  

 Daun padi memiliki telinga dan lidah daun, berbentuk pita, seperti rumput-

rumputan lainnya. Daun padi memiliki tulang daun yang sejajar, yang akan keluar 

dari biji pertama kali koleoptil, lalu daun pertams, kemudian daun kedua yang 

pertama-tama memiliki helaian daun yang lebar dan diusul dengan daun 

berikutnya. Daun terakhir disebut daun bendera.Daun bendera adalah tempat 

timbulnya ruas yang menjadikan malai yang terdiri atas sekumpulan bunga. Daun 

yang terakhir keluar dari batang membungkus malai atau bunga padi pada saat  

fase generatif, dikelompokkan menjadi 4 yaitu : 1. Tegak (kurang dari 30
o
, 2. 

Agak tegak sedang (45
o
), 3.Mendatar (90

o
), 4.Terkulai (>90

o
) (Fitri.2009). 

Bunga  

 Bunga padi memiliki 6 kepala sari (anther) dan kepala putik (stigma) 

bercabang dua dan berbentuk sikat botol.Kedua organ seksual ini umumnya siap 

berproduksi dalam waktu yang bersamaan.Kepala sari kadang-kadang keluar dari 
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palea dan lemma jika telah masak. Dari segi reproduksi, padi merupakan tanaman 

menyerbuk sendiri, karena 65% atau lebih serbuk sari membuah sel telur tanaman 

yang sama. Setelah pembuahan terjadi, ini polar yang telah dibuahi segera 

membelah diri.Zigot berkembang membentuk embrio dan inti polar menjadi 

endosperm.Pada akhir perkembangan, sebagian besar bulir padi mengandung pati 

mengandung pati dibagian endosperm (Fitri.2009). 

Buah 

 Buah tanaman padi disebut dengan gabah sebenarnya adalah putih 

lembaganya (endosperm) dari sebutir buah yang erat berbalutkan oleh kulit 

ari.Lembaga yang kecil itu menjadi bagian yang tidak ada artinya.Beras yang 

dianggap baik kualitasnya adalah beras yang berbutir besar panjang dan berwarna 

putih jernih serta mengkilat. Biji padi setelah masak dapat tumbuh terus akan 

tetapi kebanyakan baru beberapa waktu sesudah (4-6 minggu). Gabah yang kering 

benar tidak akan kehilangan kekuatan tumbuhnya selama 2 tahun apabila 

disimpan secara kering. Bentuk panjang dan lebar gabah dikelompokkan 

berdasarkan rasio antara panjang dan lebar gabah. Dapat dikelompokkan menjadi 

bulat (1,0), agak bulat (1,1-2,0), sedang (2,1-3,0), dan ramping panjang (lebih dari 

3,0) (Fitri.  2009). 

Syarat Tumbuh 

Iklim 

Tanaman padi akan berproduksi dengan baik di daerah yang berhawa 

panas dan banyak mengandung uap air. Tanaman padi membutuhkan curah hujan 

berkisar 200 mm/bulan atau lebih, dengan distribusi  selama 4 bulan. Sedangkan 

curah hujan yang dikendaki per tahun sekitar 1.500-2.000 mm. Tanaman padi 



7 

  

dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi. Di dataran rendah padi 

dapat tumbuh pada ketinggian 0-650 m dpl dengan temperature 22,5 
0
C – 26,5 

0
C 

sedangkan di dataran tinggi dapat tumbuh baik antara 650-1.500 m dpl dan 

membutuhkan termperatur berkisar 18,7 
0
C- 22,5 

0
C (Saputra, 2013). 

Temperature sangat mempengaruhi pengisian biji padi. Temperatur yang 

rendah dan kelembaban yang tinggi pada waktu pembungaan akan mengganggu 

proses pembuahan yang mengakibatkan gabah menjadi hampa. Temperature yang 

rendah pada waktu bunting juga dapat menyebabkan rusaknya pollen dan 

menunda pembukaan tepung sari. 

Tanah  

 Padi dapat tumbuh baik pada tanah yang ketebalan lapisan atasnya antara 

18-22 sm dengan pH tanah berkisar antara 4-7.Pada lapisan tanah atas warna 

tanah coklat sampai kehitam-hitaman, tanah tersebut gembur. Sedangkan 

kandungan  air  dan  udara di dalam pori-pori tanah masing-masing 25%  

(Saputra, 2013).  

Peranan Pupuk NPK 16:16:16 

Nitrogen, P, dan K merupakan faktor penting dan harus selalu tersedia bagi 

tanaman, karena berfungsi sebagai proses metabolisme dan biokimia sel tanaman. 

Nitrogen sebagai pembangun asam nukleat, protein, bioenzim, dan klorofil. 

Fosfor sebagai pembangunan  asam nukleat, fosfolipid, bioenzim, protein, 

senyawa metabolic dan merupakan bagian dari ATP yang penting dalam transfer 

energy. Kalium mengatur keseimbangan ion-ion dan sel, yang berfungsi dalam 

pengaturan berbagai mekanisme metabolik seperti fotosintesis, metabolism 

karbohidrat dan translokasinya, sintetik protein berperan dalam proses respirasi 
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dan meningkatkan ketahanan tanaman terhadap serangan hama dan penyakit 

(Firmansyah.,dkk. 2017). 

Peranan Kompos Sabut Kelapa 

Kompos dapat memperbaiki struktur tanah dengan meningkatkan 

kandungan bahan organik tanah dan akan meningkatkan kemampuan tanah untuk 

mempertahankan kandungan air tanah. Tanaman yang dipupuk dengan kompos 

juga cenderung lebih baik kualitasnya dari pada tanaman yang dipupuk dengan 

pupuk kimia, misal: hasil panen lebih tahan disimpan, lebih berat, lebih segar, dan 

lebih enak. Peran bahan organik seperti kompos terhadap sifat fisik tanah 

diantaranya merangsang granulasi, memperbaiki aerasi tanah dan meningkatkan 

kemampuan menahan air (Putri.,dkk, 2013).  
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BAHAN DAN METODE 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilaksanakan di lahan percobaan Tumpatan Nibung, 

Kecamatan Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang  Provinsi Sumatera Utara pada 

ketinggian tempat ±27 mdpl. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April 2020 sampai bulan Agustus 

2020. 

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu benih Padi gogo varietas 

Inpago 11 dari Balai Benih  Galang Kabupaten Deli Serdang, sabut kelapa, Pupuk 

NPK 16:16:16 dan EM4, air 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu gembor, parang, terpal, 

cangkul, polibag, kamera, alat tulis, timbangan analitik, plang, kalkulator, bambo 

dan tali plastik. 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan: 

1. Faktor Kompos Sabut Kelapa dengan 4 taraf, yaitu : 

K0:  Kontrol  

K1:50 g/polibag 

K2: 100 g/polibag 

K3 : 150 g/polibag 

2. Faktor Pupuk NPK 16:16:16 dengan 4 taraf, yaitu 

P0: Kontrol   
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P1: 2 gr/polibag 

P2: 4 gr/polibag 

P3: 6 gr/polibag 

Jumlah kombinasi perlakuan 4 x 4 = 16  kombinasi yaitu: 

K0P0 K1P0 K2P0 K3P0 

K0P1 K1P1 K2P1 K3P1 

K0P2 K1P2 K2P2 K3P2 

K0P3 K1P3 K2P3 K3P3 

Jumlah ulangan    : 3 ulangan 

Jumlah polibag penelitian   : 48 polibag 

Jumlah tanaman per polibag   : 3 tanaman 

Jumlah tanaman sample per plot  : 3 tanaman 

Jumlah tanaman sample seluruhnya   :144 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya   : 64 tanaman 

Jarak antar plot    : 50 cm 

Jumlah antar ulangan    : 100 cm 

Ukuran plot     : 100 x 100 cm 

Metode Analisis Data  

Data hasil penelitian dianalisis dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

Faktorial menggunakan sidik ragam kemudian diuji lanjut dengan beda nyata 

jujur, dengan model linier Rancangan Acak Kelompok Faktorial adalah sebagai 

berikut: 

Yijk = µ + γi+j+ K+ (P)jk +εijk 
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Keterangan: 

Yijk =Hasil pengamatan dari faktor pemberian Kompos sabut kelapa dan Pupuk 

NPK 16:16:16 

µ = Nilai tengah. 

γi =Pengaruh dari blok taraf ke-i. 

j = Pengaruh dari faktor pemberian Kompos sabut Kelapataraf ke j. 

K = Pengaruh dari faktor pemberian Kompostaraf ke-P. 

(P)jk = Pengaruh kombinasi dari faktor pemberian NPK 16:16:16taraf ke-jdan 

pemberian pupuk NPK 16:16:16taraf ke-k serta blok ke-i. 

εijk =Pengaruh eror dari faktor pemberian Kompos sabut Kelapa tarafke-j dan 

pemberian pupuk NPK 16:16:16taraf ke-k serta blok ke-i. 

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan ANOVA dan dilanjutkan dengan 

Uji Beda Rataan Duncan (DMRT) 

Pelaksanaan Penelitian 

Persiapan Lahan  

 Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu membersihkan seluruh area 

lahan dari gulma-gulma yang ada disekitar lahan dengan cangkul, babat, parang. 

Pengisian Polibag 

Pengisian polibag dilakukan dengan cara menambahkan tanah topsoil 

sebanyak 50 kg pada setiap polibagnya dengan tambahan air.  

Pembuatan Kompos Sabut Kelapa 

 Sabut kelapa dihaluskan dengan memakai mesin penggiling setelah itu 

dilakukan proses pengomposan, dalam tahap ini sabut diberikan EM4 guna untuk 
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mempercepat masa dekomposisi sabut kelapa dengan perbandingan sabut kelapa 

50 kg dan EM4 4 botol dan dilakukan pengomposan selama enam minggu. 

Penyemaian  

Benih direndam terlebih dahulu dengan air selama 24 jam dan ditiriskan. 

Benih langsung disemaikan pada media persemaian yang berupa karung goni 

dengan terkstur tanah yang lembab. 

Penanaman 

Pindah tanam dilakukan setelah bibit berumur sekitar 14 hari dengan cara 

membenamkan bibit pada kedalaman 3-5 cm. Penanaman dilakukan dengan jarak 

antar  50 cm x 50 cm dengan satu bibit pada setiap polibag. 

Pemeliharaan 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan secara manual pada saat gulma mulai berkembang 

dengan cara mencabut gulma sampai ke akarnya dan memusnahkannya. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan pada tanaman berumur tiga sampai enam  minggu 

setelah tanam. 

Pengaplikasian Pupuk Kompos Sabut Kelapa 

Mengaplikasikannya dengancara menimbang kompos sabut kelapa memakai 

acuan dosis yang telah ditentukan. Pengaplikasian    kompos   sabut   kelapa  

dengan  taraf  kompos  yaitu  K0= Kontrol, K1= 50gr/polibag, K2= 100gr/polibag, 

K3 = 150gr/polibag yang diberikan pada saat dua minggu sebelum pindah tanam  

sampai dengan enam MSPT dengan cara dicampurkan ke tanah. 
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Pengaplikasian Pupuk NPK 

Mengaplikasikannya  dengan  cara  menimbang  NPK  dengan  acuan dosis 

yang telah ditetapkan.Pengaplikasian  NPK  16:16:16  dengan   taraf  NPK 

2gr/polibag, 4gr/polibag, 6gr/polybag dan diaplikasikan pada saat tanaman 

berumur 2 MST, satu bulan setelah tanam dan sampai dengan menjelang bunting 

dengan cara disebar disekitar tanaman.. 

Pengairan  

Pengairan dilakukan pada saat tanaman sudah terlalu terlihat kering.Jika 

pada saat hujan turun maka tanaman tidak perlu lagi menambahkan air 

dikarenakan tanaman padi gogo tidak terlalu membutuhkan air untuk 

pertumbuhannya. 

Pengendalian hama penyakit 

Pengendalian hama  dilakukan dengan cara manual yaitu dengan mengambil 

hama pada daun yang terserang oleh hama, jika hama melewati ambang batas 

maka akan dilakukan pengendalian dengan cara memberikan insektisida kepada 

tanaman yang terserang. 

Pemanenan   

 Pemanenan dilakukan jika padi sudah memasuki matang morfologi dan 

fisiologi dengan umur panen yang tepat. Pemanenan dilakukan dengan cara 

memotong batang tanaman padi dengan sabit.  

 Perontokan calon benih padi dilakukan dengan cara manual, yaitu dengan 

memukul berangkasan padi. Sementara pengeringan calon benih di bawah sinar 

matahari, bertujuan agar dapat menurunkan kadar air benih yang telah kering 
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dibersihkan menggunakan alat pemisah benih (seed blower) untuk memisahkan 

benih dengan kotoran-kotoran benih yang tercampur. 

Parameter Pengamatan 

Tinggi tanaman 

 Tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur tanaman mulai dari pangkal 

batang pada permukaan tanah sampai daun terpanjang dalam satu 

rumpun.Pengukuran tinggi tanaman dilakukan pada minggu ke 2, 4, 6 MSPT. 

Luas Daun  

Perhitungan luas daun dilakukan pada tanaman berumur 6 MSPT dihitung 

dengan menggunakan rumus P x L x constanta. 

Klorofil Daun 

 Menghitung jumlah klorofil dengan menggunakan klorofil meter dengan 

caramengukur ujung dan tengah daun dilakukan pada saat tanaman berumur 6 

MSPT. 

Jumlah Anakan  

Menghitung jumlah anakan dengan melihat pertumbuhan tanaman serta 

menghitung jumlah anakan yang muncul pada setiap rumpunnyadilakukan pada 

saat tanaman utama sudah mengeluarkan anakan. 

Umur Keluar Malai 

Menghitung dari mulai benih disemai sampai tanaman mengeluarkan malai 

dalam setiap tanaman sampel. 
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Jumlah Anakan Produktif 

Jumlah anakan produktif dihitung dari jumlah anakan total yang mampu 

menghasilkan malai. Jumlah anakan produktif dihitung pada saat tanaman padi 

berumur 13 minggu setelah tanam. 

Bobot Bulir Per Sampel 

Dihitung dengan cara melepaskan bulir yang ada pada malai setelah itu 

ditimbang dengan timbangan analitik. 

Bobot 1.000 Butir  

 Pengamatan dilakukan dengan menghitung butiransebanyak 100 butir 

dengan 10 kali ulangan. Bobot 1.000 butir ditimbang dengan alat timbangan 

elektrik sensivitas 0,1 g dalam satuan gram.. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman 

 Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) Faktorial, menjelaskan bahwa pemberian Kompos sabut kelapa 

dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan tinggi 

tanaman dan interkasi kedua perlakuan juga tidak berpengaruh nyata terhadap 

tinggi tanaman padi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 1: 

Tabel 1. Rataan Tinggi Tanaman Umur 2, 4 dan 6 MST dengan pemberian 

Kompos  Sabut Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

  Waktu Pengamatan (MST)  

Perlakuan  2 MST     4 MST      6 MST 

 

 

...................................(cm)............................................ 

K0  37,91    58,68 66,54 

K1  34,17    52,78 64,73 

K2  35,63    54,28 63,91 

K3  35,69    56,56 66,88 

 P0 35,42 55,35 63,53  

P1 37,56 55,56 67,83  

P2 34,17    53,72       63,69  

P3 36,25    57,67 67,01  

K0P0 37,78 65,39 66,17 

K0P1 41,08 59,85 77,47 

K0P2 36,67 53,11 60,22 

K0P3 36,11 56,39 62,30 

K1P0 32,78 51,44 61,88 

K1P1 34,44 51,28 65,78 

K1P2 33,33 50,61 63,98 

K1P3 36,11 57,78 67,28 

K2P0 37,78 52,33 63,10 

K2P1 35,28 51,17 64,46 

K2P2 35,56 56,00 66,67 

K2P3 33,89 57,61 61,42 

K3P0 33,33 52,22 62,99 

K3P1 39,44 59,94 63,60 

K3P2 31,11 55,17 63,90 

K3P3 38,89 58,89 77,03 
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Tabel 1 dapat dilihat bahwa yangtertinggi pada pemberian kompos sabut 

kelapa pada umur 6 MST dengan taraf yaitu K3(66,88)sedangkan yang terendah 

yaitu umur 6 MST dengan taraf K2(63,91) . Hal ini mengidintifikasikan bahwa 

pemberian kompos sabut kelapa tidak tercukupi pada tanaman saat masa 

pertumbuhan vegetatif tanaman padi karena pH pada tanah atau media tanam 

sangat rendah (3,2%) dan berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman. Tanaman 

akan tumbuh secara optimal bila kondisi tanah tempat hidupnya sesuai dengan 

kebutuhan nutrisi dan unsur hara,  sesuai dengan pernyataan Krisnawati (2019) 

bahwa rendahnya pH tanah berpengaruh pada produktivitas tanaman disebabkan 

oleh beberapa faktor antara lain adanya unsur-unsur Al, Fe dan Mn yang bersifat 

toksis antara lain adanya unsur hara seperti N, P, Ca dan Mg. Pemberian Kapur 

dapat meningkatkan pH tanah, kadar Ca dan kejuenuhan basa serta dapat 

menurunkan kadar Al, dosis kapur juga harus disesuaikan dengan pH tanah. 

Pemberian pupuk NPK 16:16:16 yang tertingggi pada umur 6 MST yaitu 

perlakuan P1 (67,83) sedangkan yang terendah pada umur 6 MST diperlakuan 

P0(63,53) semakin ditambahkannya pupuk NPK terhadap tanaman padi, laju 

pertumbuhan semakin baik karena pupuk NPK memiliki unsur yang baik untuk 

tanaman padi seperti pernyataan dari Zein (2019) yang menyatakan bahwa 

pemupukan yang benar akan dapat memperbaiki dan memelihara kesuburan 

tanah.  

Luas Daun  

Berdasarkan hasil analisis of  varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial, menjelaskan bahwa perlakuan kompos sabut kelapa 

tidak memberikan hasil nyata sedangkan Pupuk NPK 16:16:16 juga tidak 
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memberikan pengaruh nyata pada luas daun dan interaksi kedua perlakuan 

tersebut tidak berbeda nyata. Pada tabel 2 dapat dilihat data jumlah luas daun padi 

dengan pemberian kompos sabut kelapa dan pupuk NPK 16:16:16. 

Tabel 2. Luas Daun Tanaman Padi Umur 6 MST dengan pemberian  Kompos 

Sabut Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

 

Tabel 2.dapat dilihat bahwa luas daun tertinggidengan pemberian kompos 

sabut kelapa terdapat pada K3 (42,43cm) dan yang terendahpada perlakuan K3 

(36,89cm) hal disebabkan oleh kondisi lingkungan. Mungara, dkk.(2013) 

menyatakan bahwa besarnya sekapan cahaya matahari oleh tanaman padi 

ditentukan oleh luas dan posisi daun, sudut datang cahaya serta sudut inklinasi 

daun. Semakin banyak cahaya yang diserap untuk proses fotosintesis sehingga 

karbohidrat untuk pertumbuhan tanaman juga banyak. Fotosintat yang dihasilkan 

akan digunakan untuk pertumbuhan dan perkembangan tanaman. faktor eksternal 

sebagaimana yang dinyatakan oleh dengan menggunakan pupuk organik, 

sedangkan pada pemberian Pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat luas daun tertinggi 

yaitu pada P3 (42,43cm) dan yang terendah pada P0(36,23cm). Hal ini disebabkan 

karena daun tanaman padi terserang penyakit hawar daun yang menyebabkan 

daun tampak  menguning hingga berwarna kecoklatan, penyakit ini disebkaan 

oleh bakteri (xanthomonas oryzae pv oryzae).  Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Yanti, dkk (2018) yang menyatakan bahwa penyakit hawar daun yang disebabkan 

Perlakuan 
NPK 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

Kompos sabut kelapa ….……......(cm)…………….     

K0 40,86 50,94 38,70 35,52 41,50 

K1 33,57 36,46 55,76 37,13 40,73 

K2 37,84 39,73 33,67 36,32 36,89 

K3 32,66 40,88 35,46 60,73 42,43 

Rataan 36,23 42,00 40,90 42,43 
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oleh bakteri Xanthomonas oryzae pv oryzae (Xoo) merupakan salah satu penyakit 

utama yang membatasi produksi padi. Penyakit ini menginfeksi padi sejak fase 

vegetatif hingga fase generatif dan dapat menurunkan hasil padi sawah 30-40%. 

Klorofil Daun 

 Berdasarkan hasil analisis of  varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial, menjelaskan bahwa perlakuan kompos sabut kelapa 

tidak memberikan hasil yang nyata sedangkan Pupuk NPK 16:16:16 memberikan 

pengaruh tidak nyata pada paremeter klorofil daun dan interaksi kedua perlakuan 

tersebut tidak berbeda nyata. Dapat dilihat pada tabel 3: 

Tabel 3.Rataan Jumlah Klorofil Daun Tanaman Padi Dengan Kompos Sabut 

Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

Perlakuan 
POC 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

Kompos sabut kelapa ……..……..(klorofil)…....…… 
 K0 39,91 46,96 53,81 51,63 48,08 

K1 40,77 41,90 39,64 46,69 42,25 

K2 51,49 41,18 45,09 50,40 47,04 

K3 42,64 44,13 40,61 40,72 42,03 

Rataan 43,70 43,54 44,79 47,36 
 

 

Tabel 3 menerangkan bahwa perlakuan dengan pemberian pupuk organik 

kompos sabut kelapa yang tertinggi yaitu pada K0(48,08) dan yang terendah yaitu 

pada K3 (42,03), disebabkan oleh proses pertumbuhan dan perkembangan organ 

pada tanaman membutuhkan nutrisi pada tanaman dapat dilakukan dengan cara 

pemupukan (eksternal) dengan menggunakan pupuk organik, Faizal, dkk. (2017) 

menyatakan bahwa seamakin tinggi dosis pupuk organik semakin tinggi pula nilai 

kadar klorofil untuk setiap tanaman. Pemberian unsur N diberikan oleh bakteri 

terhadap tanaman inang. Pupuk organik mengandung berbagai unsur yang 

dibutuhkan tanaman  termasuk unsur Mg, oleh karena itu kedua unsur tersebut 
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mampu berkaitan secara struktur kimia membentuk pigmen klorofil. Klorofil 

sangat penting untuk meningkatkan fotosintesis sehingga mampu mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman, sedangkan pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 yang 

tertinggi yaitu P3(47,36)  dan yang terendah yaitu pada P1(43,54). Hal ini dapat 

terjadi dikarenakan daun terserang oleh virus tanaman yang mengakibatkan daun 

menjadi kecoklatan sama menguning. Hal ini sesuai dengan pernyataan Ali 

(2018), Klorosis atau warna daun menjadi kuning pada tanaman yang terinfeksi 

terjadi karena beberapa perkara . Klorosis pada daun tanaman yang terkena virus 

terjadi karena pembentukan klorofil terganggu sehingga tahap pembentukan 

klorofil sama atau lebih kecil dibandingkan dengan laju degradasi klorofil. Secara 

total keseluruhan klorofil di daun hijau lebih besar dibandingkan dengan klorofil 

total pada daun kuning. Daun telah terserang saat tanaman berumur 4 minggu, 

biasanya penyakit ini menyerang daun yang masih muda dan salah satu 

pengendalian pertama pada penyakit ini yaitu membuang daun yang terserang 

agar penyakit tidak menyebar dan menyerang tanaman yang berada di sekitar. 

Jumlah Anakan 

Berdasarkan hasil analisis of  varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial, menjelaskan bahwa perlakuan pupuk kompos sabut 

kelapa memberikan pengaruh  tidak nyata dan pupuk NPK 16:16:16 memberikan 

pengaruh tidak nyata pada parameter jumlah anakan umur 4 dan 6 MST dan 

interaksi kedua perlakuan tersebut tidak berbeda nyata.  Dapat dilihat pada tabel 4:  
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Tabel 4. Rataan Jumlah Anakan Tanaman Padi  Umur 4 - 6 MST dengan 

Pemberian  Kompos Sabut Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

 

Perlakuan 

Waktu Pengamatan (MST) 

4 MST 

 

6 MST 

 Kompos sabut kelapa .............................(rumpun)..................................... 

K0 7,63  12,64  

K1 7,92  12,61  

K2 9,15  14,08  

K3 9,07  13,36  

NPK 16:16:16 

    P0      7.96  12,75  

P1      8,31  12,53  

P2      9,03  13,75  

P3      8,47  13,67  

 

Tabel 4.dilihat bahwa jumlah anakan tertinggidi umur 6 MST dengan 

pemberian kompos sabut kelapapada taraf K2 (14,08) dan yang terendah pada 

taraf K0 (12,64) Jumlah anakan akan maksimal apabila tanaman memiliki sifat 

genetik yang baik ditambah dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan 

atau sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangan tanaman., hal ini sejalan 

dengan pendapat Nazirah, dkk (2015), bahwa perbedaan pada tanaman lebih 

Kombinasi 

K0P0      8,78 

 

 

 

12,22 
 

K0P1      7,61   14,78  

K0P2      7,28   11,67  

K0P3      6,83   11,89  

K1P0      7,33   12,11  

K1P1      8,33   12,11  

K1P2    10,00   15,56  

K1P3      6,00   10,67  

K2P0      8,67   15,44  

K2P1      7,83   11,11  

K2P2    10,11   14,22  

K2P3    10,00   15,56  

K3P0      7,06   11,22  

K3P1      9,44   12,11  

K3P2      8,72   13,56  

K3P3    11,06   16,56  
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ditentukan oleh faktor internal salah satunya genetik. Selain dipengaruhi oleh 

faktor genetik  kondisi lingkungn juga bisa mempengaruhi pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman padi yaitu seperti tanah dan iklim. Sedangkan pada  

pemberian pupuk NPK 16:16:16 dapat dilihat jumlah anakan tertinggi yaitu pada 

umur 6 MST dengan tarafP2(13,75) dan yang terendah pada P1(12,53), disebabkan 

oleh faktor eksternal yaitu lingkungan yang kurang mendukung dalam penyerapan 

unsur hara. Hal ini sesuai dengan pernyataan Donggulo (2017)  bahwa jumlah 

unsur hara yang dibutuhkan tanaman tersebut sangat berkaitan dengan kebutuhan 

tanaman untuk tumbuh dengan lebih baik, jika jumlah unsur hara kurang tersedia 

maka pertumbuhan akan terhambat, tetapi apabila jumlah unsur hara yang tersedia 

lebih tinggi dari angka kebutuhan unsur hara oleh tanaman maka dapat dikatakan 

sebagai kondisi konsumsi mewah.  

Umur Keluar Malai 

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) Faktorial, menjelaskan bahwa pemberian Kompos sabut kelapa 

dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap umur keluar malai 

tanaman padi, dan interkasi kedua perlakuan juga tidak berpengaruh nyata 

terhadap umur keluar malai tanaman padi. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel 5. 

Tabel 5.Rataan Umur Keluar Malai Tanaman Padi dengan Pemberian Kompos 

Sabut Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

Perlakuan 
NPK 

Rataan  
P0 P1 P2 P3 

Kompos sabut kelapa         …..……………..(hari)………………. 

K0 50,56 49,56 52,11 52,44 51,17 

K1 50,44 52,11   52,89 51,33 51,69 

K2 50,67 51,44   50,44 51,00 50,89 

K3 50,11 52,67   51,78 52,78 51,83 

Rataan   50,44 51,44   51,81 51,89 
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Tabel 5 dapat dilihat umur keluar malai dengan rataan tertinggi pada 

perlakuan kompos sabut kelapa yaitu pada K3  (51,83) dan yang terendah yaitu 

pada K2 (50,89), hal ini membuktikan bahwa unsur hara K yang terdapat pada 

kompos sabut kelapa cukup tinggi akan tetapi pada saat pengaplikasian unsur hara 

K sangat cepat terlepas dari sisa-sisa tanaman, prosesnya tidak melalui 

perombakan seperti N dan P, disebabkan K tidak menjadi komponen dalam 

struktur senyawa organik. Menurut Nasih (2010) menyatakan bahwa unsur K 

merupakan unsur yang mudah berpindah, pada tanaman hidup unsur ini mudah 

berpindah dari bagian tua ke muda dengan demikian semakin banyak dosis 

substrat maka akan banyak unsur K yang terlepas ke larutan dan waktu fermentasi 

mengakumulasi kejadian itu sedangkan pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 

rataan tertinggi yaitu pada P3 (51,89) dan yang terendah yaitu pada P2 (50,44), 

unsur N yang terdapat pada tanah sangat sedikit (0,14%) sehingga tanaman 

kekurangan unsur N, Abu (2017) menyatakan bahwa nitrogen merupakan unsur 

hara yang paling banyak diperhatikan. Hal ini disebabkan jumlah nitrogen yang 

terdapat didalam tanah sedikit, sedangkan yang diangkut tanaman berupa panen 

setiap musim cukup banyak.untuk memperoleh hasil padi yang baik difokuskan 

pada pengaturan waktu pemupukan nitrogen yang tepat, selama musim tanam 

dengan cara mempelajari status nutrisi nitrogen tanaman. 

Jumlah Anakan Produktif 

 Berdasarkan hasil analisis of  varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menerangkan bahwa pemberian Kompos sabut kelapa 

tidak memberikan hasil nyata terhadap jumlah anakan produktif pertanaman dan 

pemberian pupuk NPK 16:16:16 juga tidak memberikan hasil yang nyata terhadap 
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jumlah anakan produktif sedangkan interkasi kedua perlakuan tidak memberikan 

hasil yang nyata. Pada tabel 6 dapat dilihat rataan jumlah anakan produktif 

tanaman padi. 

Tabel 6. Jumlah Anakan Produktif tanaman Padi dengan Pemberian Kompos 

Sabut Kelapa dan pupuk NPK 16:16:16 

Perlakuan 
NPK 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

Kompos sabut kelapa ………………..(rumpun)………….. 
 K0 6,89 7,56 6,78 8,11 7,33 

K1 6,67 6,78 6,67 7,67 6,94 

K2 7,33 7,00 7,67 7,56 7,39 

K3 6,89 7,00 7,33 7,44 7,17 

Rataan 6,94 7,08 7,11 7,69 

  

Tabel 6.menerangkan perlakuan kompos sabut kelapa yang tertinggi 

berada pada K2(7,39) dan yang terendah berada pada K1(6,94) dikarenakan 

kurangnya penyinaran oleh matahari, semakin tinggi penyinaran matahari yang 

terserap maka mendapatkan hasil yang terbaik pada anakan produktif yang 

terbentuk, menurut Nainggolan, dkk. (2017) pembentukan anakan produktif juga 

disebabkan oleh penyinaran matahari yang tidak merata sehingga mempengaruhi 

pembungaan. Pupuk juga mampu mempegaruhi jumlah anakan produktif karena 

aplikasinya yang langsung pada pupuk organik langsung diserap oleh akar 

tanaman dalam fase generatif, sedangkan pada perlakuan pupuk NPK 16:16:16 

yang tertinggi yaitu P3(7,69) dan yang terendah yaitu pada P0(6,94). Hal 

inimembuktikan bahwaunsur N yang terkandung didalam tanah sangat rendah 

sehingga dosis yang diberikan  tidak tercukupi penyerapan yang maksimal oleh 

tanaman, sesuai dengan pernyataan Riyani, dkk. (2012) yang menyatakan bahwa 

unsur N berfungsi untuk membentuk pigmen klorofil dalam meningkatkan 

fotosintesis, unsur K berfungsi untuk menjaga aktivitas membuka dan menutup 
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stomata yang berhubungan dengan penerimaan CO2 dalam sel daun untuk proses 

fotosintesis sedangkan unsur P penting dalam meningkatkan efesiensi kerja 

kloroplas serta berperan aktif mentransfer energi dalam sel yang sangat penting 

dalam proses pembelahan sel untuk membentuk anakan baru. 

Bobot Bulir Per Sampel 

Berdasarkan hasil analisis of  varians (ANOVA) dengan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) faktorial menjelaskan bahwa Kompos sabut kelapa tidak 

memberikan hasil yang nyata terhadap bobot bulir per sampel tanaman padi, 

sedangkan perlakuan dengan menggunakan pupuk NPK 16:16:16 memberikan 

hasil yang tidak nyata terhadap jumlah bobot bulir per sampel dan interkasi kedua 

perlakuan juga tidak memberikan hasil yang nyata terhadap jumlah bobot bulir per 

sampel. Pada tabel 7 dapat dilihat data bobot bulir per sampel tanaman padi. 

Tabel 7.Rataan Jumlah Bobot Bulir Per Sampel Tanaman Padi dengan Pemberian 

Kompos Sabut Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

Perlakuan 
NPK 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

Kompos sabut kelapa ………..…………(g)……………… 

 K0 50,56 49,56 52,11 52,44 51,17 

K1 50,44 52,11 52,89 51,33 51,69 

K2 50,67 51,44 50,44 51,00 50,89 

K3 50,11 52,67 51,78 52,78 51,83 

Rataan 50,44 51,44 51,81 51,89  

 

Tabel 7 menjelaskan bahwa pada pemberian kompos sabut kelapa 

tertinggiyaitu pada taraf K3(51,83) dan perlakuan terendah yaitu pada K2(50,89) 

dikarenakan rendahnya unsur K pada media tanam dan penyerapan tanaman 

sangat tinggi, unsur K juga mampu merangsang pertumbuhan pada akar . produksi 

akar akan bertambah dari sintetis hormon secara endogen pada tanaman padi. 

Semakin tinggi nilai volum akar makan pertumbuhan tajuk tanaman padi juga 
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semakin baik termasuk produksi dan hasilnya. Menurut Suprapto, (2004) bahwa 

ketersediaan hara di media perakaran yang diserap oleh bulu akar akan 

mempengaruhi fotosintesis untuk membentuk asimilat yang ditranslokasikan ke 

bagian biji. Semakin banyak asimilat yang ditranslokasikan ke biji maka semakin 

meningkatkan hasil bulir, sedangkan pemberian Pupuk NPK 16:16:16 yang 

tertinggi yaitu pada perlakuan P3(51,89) dan yang terendah pada P0 (50,44). Hal 

ini membuktikan  bahwatanaman yang tumbuh harus mengandung N dalam 

membentuk sel baru. Dengan tercukupinya unsur hara maka proses fotosintesis 

dapat berlangsung dengan baik sehingga menghasilkan karbohidrat dari CO2 dan 

H2O. Hal ini sesuai dengan  pernyataanNuryani, dkk. (2010) yang menyatakan 

bahwa serapan dipengaruhi oleh kondisi dalam tanah, sebelum diserap akar, hara 

akan berubah menjadi ion-ion. Akar menyerap ion-ion tersebut melalui 

mekanisme pertukaran kation (cation exchange) antara ion dalam larutan tanah 

dengan akar. 

Bobot 1000 Bulir  

Berdasarkan hasil analisis of varians (ANOVA) dengan rancangan acak 

kelompok (RAK) Faktorial, menunjukan bahwa pemberian kompos sabut kelapa 

dan pupuk NPK 16:16:16 tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan 

diameter batang tanaman padi dan interkasi kedua perlakuan juga tidak 

berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan diameter batang tanaman padi.  
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Tabel 8. Bobot 1000 Bulir Tanaman Padi Umur 15 MST dengan Pemberian 

Kompos Sabut Kelapa dan Pupuk NPK 16:16:16 

Perlakuan 
NPK 

Rataan 
P0 P1 P2 P3 

Kompos sabut kelapa ………………(g)……………… 

 K0 25,33 27,33 29,00 27,67 27,33 

K1 26,00 25,67 27,00 26,33 26,25 

K2 26,00 27,67 28,00 29,00 27,67 

K3 27,33 29,00 27,33 25,33 27,25 

Rataan 26,17 27,42 27,83 27,08 

  

Tabel 8  pemberian kompos sabut kelapa yang tertinggi pada umur 15 

MST yaitu perlakuan K2(27,67g) dan yang terendah yaitu pada perlakuan K1 

(26,25g) Hasibuan (2012) menegaskan bahwa dalam pertumbuhannya 

membutuhkan hara esensial yang cukup banyak, apabila unsur hara tersebut 

kurang di dalam tanah maka dapat menghambat dan mengganggu pertumbuhan 

tanaman baik vegetatif maupun generatif.  Kekurangan hara esensial tidak dapat 

digantikan oleh unsur lainnya dan dalam pertumbuhan tanaman unsur hara ini 

terlibat langsung dalam penyediaan hara tanaman.sedangkan pada pemberian 

pupuk NPK 16:16:16 yang tertinggi yaitu pada umur 15 MST dengan perlakuan 

P2(27,83g) dan yang terendah pada perlakuan P0(26,17g). Hal ini 

mengidintifikasikan bahwaZulmi, (2014) batang merupakan daerah akumulasi 

pertumbuhan khususnya pada tanaman yang lebih muda sehingga dengan adanya 

unsur hara dapat mendorong pertumbuhan genaratif tanaman diantaranya 

pembentukan bunga dan bulir tanaman padi 
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Pupuk NPK 16:16:16 tidakberpengaruh terhadap parameter pertumbuhan dan 

produksi tanaman padi gogo (Oryza sativa L) varietas inpago 11. 

2. Kompos Sabut Kelapa juga tidak berpengaruh terhadap parameter 

pertumbuhan dan produksi tanaman padi gogo (Oryza sativa L) varietas 

inpago 11. 

3. Interaksi kedua perlakuan tidak berpengaruh terhadap seluruh parameter 

tanaman padi gogo (Oryza sativa L) varietas inpago 11 . 

Saran 

Sebaiknya dilakukan penelitian lanjutan dengan meningkatkan dosis pupuk 

yang berbeda dan dilokasi yang berbeda untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian  

Ulangan I  Ulangan III  Ulangan II 

   A 

       

   

 

    

 

    

  

    

   

U 

   B          T 

       

Keterang: 

A: Jarak antar ulangan (100 cm) 

B: Jarak antar plot (50 cm ) 

 

K0P0 
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Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel 

A 

 

B 

 

 

 

 

 

 

Keterangan : 

A : Lebar plot (100 cm ) 

B : Panjang plot ( 100 cm) 

C : Jarak antar ember( 50 cm ) 

D  : Jarak dari tepi ke ember/tanaman (25 cm) 

 

:   Tanaman Sampel 

:    Bukan Tanaman Sampel 

 

 

 

 

  

   

  C 

 

   D           
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Deskripsi Tanaman Padi Varietas Inpago 11 

Komoditas   : Padi Gogo 

Tahun    : 2015 

Anakan Produktif  : 11 batang/rumpun 

Asal seleksi   : UPLRI/IRAT 13 

Bentu Gabah   : Bulat Besar 

Bentuk Tanaman  : Tegak 

Berta 1000 butir  : 25,0 gram 

Golongan    : Cere/Indica 

Jumlah Gabah Permalai : ±208 butir 

Kadar Amilosa  : ± 21,3 % 

Kerebahan   : Tahan 

Kerontokan    : Sedang 

Nomor Seleksi   : B12151D-MR-11 

Posisis Daun Bendera  : Tegak Miring 

Potensi Hasil   : 6,0 ton/ha 

Rata-rata hasil   : ± 4,10ton/ha 

Rendemen Beras Giling : ± 67,9 % 

Rendemen Beras Pecah Kulit : ± 75,8% 

SK Menteri Pertanian  : No 715/Kpts/TP.030/12/15 

Tekstur nasi   : Sedang 

Tinggi tanaman  :±  124cm 

Umur Tanaman  : ± 111 hari setelah semai 

Warna Batang   : Hijau 

Warna Gabah   : Kuning Kotor 

Warna Kaki   : Hijau 

Warna Lidah Daun  : Tidak Berwarna 

Warna Telinga Daun  : Tidak Berwarna 

Keterangan                            : Ketahanan terhadap hama: agak rentan wereng 

batang coklat biotipe 1,2 dan 3. Ketahanan terhadap 

penyakit, tahan terhadap blas ras, agak tahan 

terhadap Hawar Daun Bakteri Strain IV,  agak tahan 

terhadap tungro, dan agak rentan terhadap wereng 

coklat biotipe 1, 2 dan 3. Rasa nasi pulen dengan 

kadar amilosa 21,8 %. 

Status    : Komersial 

Sumber  :Penelitian dan Pengembangan Pertanian  

(litbang) Pertanian  

 

 

 

 

 

 



35 

  

Lampiran 4.Data Pengamatan Tinggi (cm) Tanaman Padi 2 MSPT 

Perlakuan   Ulangan   Jumlah Rataaan 

 
I II III 

  
K0P0 38,33 38,33 36,67 113,33 37,78 

K0P1 41,56 41,67 40,00 123,23 41,08 

K0P2 31,67 41,67 36,67 110,00 36,67 

K0P3 38,33 33,33 36,67 108,33 36,11 

K1P0 28,33 33,33 36,67 98,33 32,78 

K1P1 38,33 31,67 33,33 103,33 34,44 

K1P2 31,67 36,67 31,67 100,00 33,33 

K1P3 33,33 41,67 33,33 108,33 36,11 

K2P0 43,33 36,67 33,33 113,33 37,78 

K2P1 35,00 33,33 37,50 105,83 35,28 

K2P2 30,00 40,00 36,67 106,67 35,56 

K2P3 36,67 33,33 31,67 101,67 33,89 

K3P0 33,33 35,00 31,67 100,00 33,33 

K3P1 40,00 40,00 38,33 118,33 39,44 

K3P2 30,00 33,33 30,00 93,33 31,11 

K3P3 43,33 36,67 36,67 116,67 38,89 

Jumlah 573,23 586,67 560,83 1720,73 

 Rataan 35,83 36,67 35,05 

 

35,85 

 

Lampiran 5.Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi 2 MSPT 

SK DB JK KT F. hitung F.tabel 

          0,05 

Blok  2 20,87 10,43 0,93
tn 

3,32 

Perlakuan 15 325,49 21,70 1,93
tn 

2,01 

Kompos  3 85,71 28,57 2,54
tn 

2,92 

NPK 3 73,29 24,43 2,17
tn 

2,92 

Interaksi 9 166,48 18,50 1,64
tn 

2,21 

Galat 30 337,82 11,26 

  Keterangan : 

 tn : tidak nyata 

 KK : 9,36% 
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Lampiran 6. Data Pengamatan Tinggi (cm) Tanaman Padi 4 MSPT 

Perlakuan 
 

Ulangan 
 

Total Rataan 

 

1 2 3 

  K0P0 65,00 62,83 68,33 196,17 65,39 

K0P1 56,76 54,45 68,33 179,54 59,85 

K0P2 46,00 56,67 56,67 159,33 53,11 

K0P3 53,33 51,67 64,17 169,17 56,39 

K1P0 39,33 56,67 58,33 154,33 51,44 

K1P1 42,67 55,00 56,17 153,83 51,28 

K1P2 46,83 53,33 51,67 151,83 50,61 

K1P3 50,00 65,00 58,33 173,33 57,78 

K2P0 43,67 58,33 55,00 157,00 52,33 

K2P1 38,50 56,67 58,33 153,50 51,17 

K2P2 54,67 53,33 60,00 168,00 56,00 

K2P3 66,67 52,83 53,33 172,83 57,61 

K3P0 45,00 58,33 53,33 156,67 52,22 

K3P1 61,50 60,00 58,33 179,83 59,94 

K3P2 52,33 55,00 58,17 165,50 55,17 

K3P3 63,33 58,33 55,00 176,67 58,89 

Total 825,59 908,45 933,50 2667,54 
 Rataan 51,60 56,78 58,34 

 

55,57 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi 4 MSPT 

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 398,68 199,34 5,86
tn 

3,32 

Perlakuan 15 786,22 52,41 1,54
tn

 2,01 

Kompos 3 241,63 80,54 2,37
tn 

2,92 

NPK 3 94,32 31,44 0,92
tn 

2,92 

Interaksi 9 450,27 50,03 1,47
tn 

2,21 

Galat 30 1020,70 34,02 

  Keterangan : 

tn : tidak nyata 

KK : 10,50% 
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Lampiran 8. Data Pengamatan Tinggi (cm) tanaman padi 6 MSPT 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

Total Rataan 

 

1 2 3 

  K0P0 76,17 61,17 61,17 198,50 66,17 

K0P1 98,00 71,40 63,00 232,40 77,47 

K0P2 58,23 64,07 58,37 180,67 60,22 

K0P03 60,77 63,83 60,65 185,25 61,75 

K1P0 61,10 64,97 59,57 185,63 61,88 

K1P1 66,07 61,70 69,57 197,33 65,78 

K1P2 60,77 71,33 59,83 191,93 63,98 

K1P3 67,50 71,33 63,00 201,83 67,28 

K2P0 72,77 59,83 56,70 189,30 63,10 

K2P1 67,33 60,67 65,37 193,37 64,46 

K2P2 58,17 60,50 81,33 200,00 66,67 

K2P3 58,80 58,87 66,60 184,27 61,42 

K3P0 61,93 63,03 64,00 188,97 62,99 

K3P1 67,37 61,27 62,17 190,80 63,60 

K3P2 65,90 63,00 62,80 191,70 63,90 

K3P3 89,33 69,50 72,27 231,10 77,03 

Total 1090,20 1026,47 1026,38 3143,05 
 

Rataan 68,14 64,15 64,15 
 

65,48 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi 6 MSPT 

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 484,22 242,11 1,86 3,32 

Perlakuan 15 2725,68 181,71 1,40 2,01 

NPK 3 188,22 62,74 0,48 2,92 

Kompos 3 234,27 78,09 0,60 2,92 

Interaksi 9 2303,19 255,91 1,97 2,21 

Galat 30 3905,60 130,19 

  Keterangan : 

 tn : tidak nyata 

 KK : 17,42 % 
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Lampiran 11. Data Pengamatan Luas Daun(cm) tanaman padi 6 MSPT 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

Total Rataan 

 

1 2 3 

  K0P0 43,20 36,75 42,62 122,57 40,86 

K0P1 77,25 38,45 37,12 152,82 50,94 

K0P2 37,85 39,25 39,00 116,10 38,70 

K0P3 30,25 40,10 36,20 106,55 35,52 

K1P0 33,00 35,22 32,50 100,72 33,57 

K1P1 33,75 37,62 38,00 109,37 36,46 

K1P2 27,60 98,55 41,12 167,27 55,76 

K1P3 37,12 41,65 32,62 111,39 37,13 

K2P0 29,50 44,40 39,62 113,52 37,84 

K2P1 40,37 33,35 45,47 119,19 39,73 

K2P2 30,00 35,00 36,00 101,00 33,67 

K2P3 34,10 36,00 38,87 108,97 36,32 

K3P0 31,23 33,00 33,75 97,98 32,66 

K3P1 39,15 49,50 34,00 122,65 40,88 

K3P2 40,92 31,35 34,10 106,37 35,46 

K3P3 59,19 65,00 58,00 182,19 60,73 

Total 624,48 695,19 618,99 1938,66 

 Rataan 39,03 43,45 38,69 

 

40,39 

 

Lampiran 12. Daftar Sidik Ragam Luas Daun Tanaman Padi 6 MSPT        

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 225,76 112,88 0,80
tn 

3,32 

Perlakuan 15 3040,66 202,71 1,44
tn 

2,01 

NPK 3 213,32 71,11 0,51
tn 

2,92 

Kompos 3 291,37 97,12 0,69
tn 

2,92 

Interaksi 9 2535,97 281,77 2,01
tn 

2,21 

Galat 30 4210,17 140,34 

  Keterangan :  

 tn : tidak nyata 

 KK : 29,33% 
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Lampiran 13.Data Pengamatan Klorofil Daun(klorofil)tanaman padi4 MSPT 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

Total Rataan 

 

1 2 3 

  K0P0 38,90 39,33 41,50 119,73 39,91 

K0P1 40,87 40,97 42,50 124,34 41,45 

K0P2 41,67 44,10 61,50 147,27 49,09 

K0P3 43,53 55,70 55,67 154,90 51,63 

K1P0 39,53 40,77 42,00 122,30 40,77 

K1P1 47,67 38,37 39,67 125,70 41,90 

K1P2 39,60 41,67 37,67 118,93 39,64 

K1P3 40,30 58,27 41,50 140,07 46,69 

K2P0 47,50 48,47 58,50 154,47 51,49 

K2P1 42,93 37,13 44,83 124,90 41,63 

K2P2 49,87 38,57 58,17 146,60 48,87 

K2P3 44,53 50,83 55,83 151,20 50,40 

K3P0 41,60 38,83 47,50 127,93 42,64 

K3P1 36,07 54,67 41,67 132,40 44,13 

K3P2 35,17 45,17 41,50 121,83 40,61 

K3P3 36,57 50,10 35,50 122,17 40,72 

Total 666,31 722,93 745,50 2134,74 711,58 

Rataan 41,64 45,18 46,59 133,42 44,47 

 

Lampiran 14.Daftar Sidik Ragam Klorofil Daun Tanaman Padi 4 MSPT 

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 208,07 104,04 2,68
tn 

3,32 

Perlakuan 15 885,92 59,06 1,52
tn 

2,01 

NPK 3 301,82 100,61 2,60
tn 

2,92 

Kompos 3 165,10 55,03 1,42
tn 

2,92 

Interaksi 9 418,99 46,55 1,20
tn 

2,21 

Galat 30 1162,48 38,75 

  Keterangan : 

  tn : tidak nyata 

  KK : 14,00% 
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Lampiran 15. Data Pengamatan Jumlah Anakan(rumpun) 4 MSPT 

Perlakuan   Ulangan   Total Rataan 

  1 2 3     

K0P0 4,33 8,00 14,00 26,33 8,78 

K0P1 5,00 6,33 11,50 22,83 7,61 

K0P2 3,67 6,67 11,50 21,83 7,28 

K0P3 3,33 6,67 10,50 20,50 6,83 

K1P0 3,33 6,67 12,00 22,00 7,33 

K1P1 5,00 7,00 13,00 25,00 8,33 

K1P2 4,33 9,67 16,00 30,00 10,00 

K1P3 4,33 3,67 10,00 18,00 6,00 

K2P0 4,33 7,67 14,00 26,00 8,67 

K2P1 3,67 6,33 13,50 23,50 7,83 

K2P2 4,67 7,67 18,00 30,33 10,11 

K2P3 3,33 8,67 18,00 30,00 10,00 

K3P0 3,00 5,67 12,50 21,17 7,06 

K3P1 4,00 4,33 20,00 28,33 9,44 

K3P2 3,67 7,00 15,50 26,17 8,72 

K3P3 4,67 9,00 19,50 33,17 11,06 

Total 64,67 111,00 229,50 405,17 

 Rataan 4,04 6,94 14,34 

 

8,44 

 

Lampiran 16.Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan  Tanaman Padi 4 MSPT 

SK DB JK KT     F.hitung F.tabel 

  

   

  0.05 

Blok 2 903,31 451,66 130,01
tn 

3,32 

Perlakuan  15 89,55 5,97 1,72
tn 

2,01 

NPK 3 22,11 7,37 2,12
tn 

2,92 

Kompos 3 7,16 2,39 0,69
tn 

2,92 

Interaksi 9 60,28 6,70 1,93
tn 

2,21 

Galat 30 104,22 3,47 

  Keterangan : 

 tn : tidak nyata  

 KK : 22,08% 
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Lampiran 17.Data Pengamatan Jumlah Anakan(rumpun) tanaman padi 6 MSPT 

Perlakuan   Ulangan   Total Rataan 

  1 2 3     

K0P0 10,33 13,00 13,33 36,67 12,22 

K0P1 20,67 11,33 12,33 44,33 14,78 

K0P2 10,67 11,67 12,67 35,00 11,67 

K0P3 11,67 11,00 13,00 35,67 11,89 

K1P0 14,00 12,33 10,00 36,33 12,11 

K1P1 13,00 12,67 10,67 36,33 12,11 

K1P2 13,33 17,00 16,33 46,67 15,56 

K1P3 13,67 9,67 8,67 32,00 10,67 

K2P0 17,67 13,33 15,33 46,33 15,44 

K2P1 5,67 14,33 13,33 33,33 11,11 

K2P2 12,00 16,00 14,67 42,67 14,22 

K2P3 12,00 20,00 14,67 46,67 15,56 

K3P0 11,00 12,33 10,33 33,67 11,22 

K3P1 10,00 18,00 8,33 36,33 12,11 

K3P2 13,00 16,33 11,33 40,67 13,56 

K3P3 12,33 17,33 20,00 49,67 16,56 

Total 201,00 226,33 205,00 632,33 

 Rataan 12,56 14,15 12,81 

 

13,17 

 

Lampiran 17.Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanaman Padi 6 MSPT 

SK DB JK KT     F.hitung       F.tabel 

  

   

               0.05 

Blok 2 23,19 11,59 1,31
tn 

3,32 

Perlakuan  15 162,96 10,86 1,22
tn 

2,01 

NPK 3 17,58 5,86 0,66
tn 

2,92 

Kompos 3 14,06 4,69 0,53
tn 

2,92 

Interaksi 9 131,32 14,59 1,64
tn 

2,21 

Galat 30 266,30 8,88 

  Keterangan : 

 tn : tidak nyata  

 KK : 22,62% 
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Lampiran 18.Data Pengamatan Umur Keluar Malai(hari) tanaman padi 7 MSPT 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

Total Rataan 

 

1 2 3 

  K0P0 48,67 53,33 49,67 151,67 50,56 

K0P1 49,33 50,00 49,33 148,67 49,56 

K0P2 54,00 51,33 51,00 156,33 52,11 

K0P3 53,00 53,00 51,33 157,33 52,44 

K1P0 49,33 51,33 50,67 151,33 50,44 

K1P1 53,67 51,67 51,00 156,33 52,11 

K1P2 53,33 51,67 53,67 158,67 52,89 

K1P3 50,00 53,67 50,33 154,00 51,33 

K2P0 51,00 51,33 49,67 152,00 50,67 

K2P1 54,33 51,33 48,67 154,33 51,44 

K2P2 49,33 51,33 50,67 151,33 50,44 

K2P3 49,67 50,33 53,00 153,00 51,00 

K3P0 49,33 49,67 51,33 150,33 50,11 

K3P1 53,33 54,33 50,33 158,00 52,67 

K3P2 51,33 52,67 51,33 155,33 51,78 

K3P3 53,00 54,00 51,33 158,33 52,78 

Total 822,67 831,00 813,33 2467,00 
 

Rataan 51,42 51,94 50,83 
 

51,40 

 

Lampiran 18.Daftar Sidik Ragam Umur Keluar Malai Tanaman Padi 7 MSPT 

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 9,76 4,88   2,15
tn 

3,32 

Perlakuan 15 48,81 3,25   1,44
tn 

2,01 

NPK 3 7,08 2,36   1,04
tn 

2,92 

Kompos 3 15,82 5,27   2,33
tn 

2,92 

Interaksi 9 25,91 2,88   1,27
tn 

2,21 

Galat 30 68,01 2,27 
  

Keterangan : 

 tn : tidak nyata 

 KK : 2,93% 
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Lampiran 19.Data Pengmatan    Jumlah    Anakan   Produktif (rumpun)  Tanaman   

Padi 8 MSPT 

Perlakuan   Ulangan   Total Rataan 

  

 

1 2 3     

K0P0 6,67 6,33 7,67 20,67 6,89 

K0P1 7,33 7,00 8,33 22,67 7,56 

K0P2 6,00 7,33 7,00 20,33 6,78 

K0P3 7,67 8,33 8,33 24,33 8,11 

K1P0 6,67 6,00 7,33 20,00 6,67 

K1P1 7,00 7,33 6,00 20,33 6,78 

K1P2 7,33 5,67 7,00 20,00 6,67 

K1P3 7,33 6,67 9,00 23,00 7,67 

K2P0 7,00 7,67 7,33 22,00 7,33 

K2P1 6,33 7,00 7,67 21,00 7,00 

K2P2 8,00 6,67 8,33 23,00 7,67 

K2P3 7,00 8,33 7,33 22,67 7,56 

K3P0 6,33 7,67 6,67 20,67 6,89 

K3P1 6,67 7,33 7,00 21,00 7,00 

K3P2 7,33 7,00 7,67 22,00 7,33 

K3P3 7,67 6,33 8,33 22,33 7,44 

Total 112,33 112,67 121,00 346,00 

 Rataan 7,02 7,04 7,56 

 

7,21 

 

Lampiran 20.Daftar Sidik  Ragam  Jumlah Anakan Produktif  Tanaman Padi 8 

MSPT 

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 3,01 1,51 3,33
tn 

3,32 

Perlakuan 15 8,44 0,56 1,24
tn 

2,01 

NPK 3 1,44 0,48 1,06
tn 

2,92 

Kompos 3 3,97 1,32 2,93
tn 

2,92 

Interaksi 9 3,03 0,34 0,74
tn 

2,21 

Galat 30 13,58 0,45 

  Keterangan : 

 tn : tidak nyata 

 KK : 9,33% 
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Lampiran 21.DataPengamatan   Bobot   Bulir  Per  Sample (g) tanaman padi15 

MSPT 

Perlakuan 

 

Ulangan 

 

Total Rataan 

 

1 2 3 

  K0P0 48,67 53,33 49,67 151,67 50,56 

K0P1 49,33 50,00 49,33 148,67 49,56 

K0P2 54,00 51,33 51,00 156,33 52,11 

K0P3 53,00 53,00 51,33 157,33 52,44 

K1P0 49,33 51,33 50,67 151,33 50,44 

K1P1 53,67 51,67 51,00 156,33 52,11 

K1P2 53,33 51,67 53,67 158,67 52,89 

K1P3 50,00 53,67 50,33 154,00 51,33 

K2P0 51,00 51,33 49,67 152,00 50,67 

K2P1 54,33 51,33 48,67 154,33 51,44 

K2P2 49,33 51,33 50,67 151,33 50,44 

K2P3 49,67 50,33 53,00 153,00 51,00 

K3P0 49,33 49,67 51,33 150,33 50,11 

K3P1 53,33 54,33 50,33 158,00 52,67 

K3P2 51,33 52,67 51,33 155,33 51,78 

K3P3 53,00 54,00 51,33 158,33 52,78 

Total 822,67 831,00 813,33 2467,00 

 Rataan 51,42 51,94 50,83 

 

51,40 

 

Lampiran 22.Daftar Sidik Ragam Bobot Bulir Per Sample Tanaman Padi 15 

MSPT 

SK DB JK KT F.hitung F.tabel 

     

0.05 

Blok 2 9,76 4,88 2,15 3,32 

Perlakuan 15 48,81 3,25 1,44 2,01 

NPK 3 7,08 2,36 1,04 2,92 

Kompos 3 15,82 5,27 2,33 2,92 

Interaksi 9 25,91 2,88 1,27 2,21 

Galat 30 68,01 2,27 

  Keterangan : 

 tn : tidak nyata 

 KK : 2,93% 
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Lampiran 23.Data Pengamatan Bobot 1000 Bulir (g) tanaman padi 15 MSPT 

Perlakuan  Sample 
Total Rataan 

 1 2 3 

K0P0 23,00 25,00 28,00 76,00 25,33 

K0P1 25,00 27,00 30,00 82,00 27,33 

K0P2 27,00 29,00 31,00 87,00 29,00 

K0P3 24,00 31,00 28,00 83,00 27,67 

K1P0 22,00 31,00 25,00 78,00 26,00 

K1P1 22,00 30,00 25,00 77,00 25,67 

K1P2 25,00 27,00 29,00 81,00 27,00 

K1P3 24,00 25,00 30,00 79,00 26,33 

K2P0 24,00 25,00 29,00 78,00 26,00 

K2P1 26,00 27,00 30,00 83,00 27,67 

K2P2 26,00 28,00 30,00 84,00 28,00 

K2P3 27,00 31,00 29,00 87,00 29,00 

K3P0 23,00 30,00 29,00 82,00 27,33 

K3P1 27,00 29,00 31,00 87,00 29,00 

K3P2 25,00 29,00 28,00 82,00 27,33 

K3P3 24,00 27,00 25,00 76,00 25,33 

Total  394,00 451,00 457,00 1302,00 

 Rataan  24,63 28,19 28,56 

 

27,13 

 

Lampiran 24.Daftar sidik ragam 1000 bulir tanaman padi 15 MSPT 

SK DB JK KT 
F.Hitung    F.Tabel 

  0,05 

Blok 2 151,13 75,56       2,93
tn 

3,32 

Perlakuan 15 71,25 4,75 1,44
tn 

2,01 

NPK 3 13,42 4,47 1,36
tn 

2,92 

Kompos 3 18,08 6,03 1,83
tn 

2,92 

Interaksi 9 39,75 4,42 1,34
tn 

2,21 

Galat 30 98,88 3,30 
  

Keterangan : 

 tn : tidak nyata 

 KK : 6,69% 

 

 

 


